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Abstrak
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan
dan locus of control terhadap perencanaan keuangan keluarga. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dengan nilai R sebesar 0,532 yang berarti variabel layak digunakan
untuk menganalisis antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel literasi
keuangan, locus of contol Internal, dan Locus of Control Eksternal berpengaruh
signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota
Palembang, sedangkan variabel literasi keuangan berpengaruh  secara signifikan
terhadap perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang,
variabel Locus of Control Internal berpengaruh  secara signifikan terhadap perencanaan
keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang, dan variabel Locus of
control eksternal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perencanaan keuangan
keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
Kata kunci : Literasi Keuangan, Locus of Control Internal, Locus of Control Eksternal,
Perencanaan Keuangan Keluarga.
Abstract
This study aimed to analyze the influence of financial literacy and locus of
control to the family financial planning. The result of this research analysis show that
with R value is 0,532 which means proper variable is used to analyze between
independent variable and dependent variable. Financial literacy, internal locus of
contol, and locus of control external significant influence to family financial planning of
Kelurahan Talang Putri Kota Palembang. Financial literacy significant influence to
financial planning of Kelurahan Talang Putri Kota Palembang, internal locus of contol
significant influence to financial planning of Kelurahan Talang Putri Kota Palembang,
and locus of control external not significant the financial planning of Kelurahan Talang
Putri Kota Palembang
Keyword : Literacy Financial, Internal Locus of control, Locus of Control External,
Family Financial Planning
21. Pendahuluan
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2013) Sebagai negara berkembang yang
memiliki wilayah sangat luas dan penduduk nomor empat terbesar di dunia, menghadapi
masalah banyaknya penduduk yang belum memahami masalah keuangan. Hal ini
dikarenakan tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih rendah.
Bukti nyata dari rendahnya literasi keuangan ditunjukkan oleh masih sedikitnya
masyarakat yang ‘bersentuhan’ dengan lembaga keuangan maupun produk keuangan.
Dengan adanya Otoritas Jasa Keuangan bertujuan untuk mengatur dan mengawasi
industri jasa keuangan.
Tahun 2013 OJK melakukan survei nasional terhadap 8.000 responden yang
tersebar di 40 wilayah pada 20 provinsi.  Hasil survei tersebut didapat bahwa tingkat
literasi provinsi Sumatera Selatan masih rendah sebesar 31,27% dan hal ini juga terjadi di
kota Palembang dimana tingkat literasi keuangan masayarakatnya masih rendah bahkan
disaat pendapatan regional masyarakat kota Palembang mengalami pertumbuhan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Dari data Badan Pusat Statistik 2016 saat ini pendapatan
regional Kota Palembang mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 91.019.175
juta rupiah. Peningkatan pendapatan akan berpengaruh terhadap pola konsumsi.
Keinginan masyarakat untuk menabung akibat peningkatan pendapatan (marginal
propensity to save) cendrung menurun, sebaliknya keinginan masyarakat untuk konsumsi
(marginal propensity to consume) cenderung meningkat. Oleh karena itu, pasar keuangan
rakyat diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan termasuk
untuk lebih mengenal dan memahami kebutuhan utama, sekunder, dan kebutuhan masa
datang sehingga tercipta masyarakat yang cerdas keuangan (Otoritas Jasa Keuangan,
2014).
Rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga di kota Palembang juga mengalami
peningkatan sebesar 61.801.560 juta rupiah dan posisi simpanan masyarakat rupiah dan
valuta asing di kota Palembang mengalami peningkatan rata-rata sebesar 28.405.048 juta
rupiah  yang artinya masyarakat kota palembang masih belum memahami pentingnya
pengelolaan dan perencanaan keuangan dengan baik agar pengeluaran tidak melebihi
pengeluaran yang dilakukan.
Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat tentang perencanaan dan
pengelolaan keuangan juga terjadi dilingkungan Kelurahan Talang Putri Kota Palembang
berdasarkan survei hanya 3,33% masyarakat yang pernah mengikuti seminar
berhubungan dengan perencanaan keuangan keluarga dan sisanya 96,67% sama sekali
belum pernah mengikuti seminar berhubungan dengan perencanaan keuangan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan
untuk melihat pengaruh variabel literasi keuangan dan locus of control terhadap
perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang secara parsial
maupun simultan.
32. Landasan Teori
Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan dalam majalah OJK edisi November
(2013), Literasi keuangan atau financial literacy adalah suatu rangkaian proses atau
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan konsumen
maupun masyarakat agar mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik.
Menurut Kreitner (2014, h.132), Locus of Control internal keyakinan bahwa
seseorang mengendalikan peristiwa dan konsekuensi yang mempengaruhi hidup.
Sebaliknya, orang-orang yang memiliki Lokus of Control eksternal (external locus of
conrol) cenderung menyerahkan hasil-hasil yang penting dalam hidup mereka pada
sebab-sebab yang berkaitan dengan lingkungan, seperti keberuntungan atau nasib.
Menurut Certified Financial Planner, pengelolaan Financial Planning Standards
Board Indonesia dalam OJK (2016) adalah suatu proses untuk mencapai tujuan hidup
seseorang melalui keuangan secara terencanan. Manfaat dari perencanaan keuangan bisa
dirasakan dengan adanya “arah dan arti” keputusan finansial seseorang.
KerangkaPemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut:
Sumber: Penulis 2017
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1., kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan
variabel Independen (Literasi Keuangan, Locus of Control Internal, dan Locus of Control
Eksternal) terhadap variabel dependent (Perencanaan Keuangan) baik secara parsial
maupun simultan
3. Metodologi Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam peneliitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Tujuan penelitian ini adalah pengujian hipotesis, yaitu penelitian yang menjelaskan
fenomena yang terjadi dalam bentuk hubungan antar variabel Literasi Keuangan, Locus of
Control Internal, Locus of Control Eksternal terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga.
Objek dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan (X1), Locus of Control
Internal (X2), Locus of Control Eksternal (X3) yang merupakan variabel independen.
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Perencanaan Keuangan (Y) dan
subjek dalam penelitian ini adalah Keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
4Populasi dalam penelitian ini Keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang
yang merupakan perencana keuangan dalam keluarga yang berjumlah 237. Sampel yang
digunakan purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun
kriteria sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga Kelurahan Talang Putri dan
memiliki tingkat pendapatan diatas Rp 2.600.000 dengan jumlah sample 150 responden
yang didapat menggunakan rumus slovin.
sumber data yang digunakan adalah primer, dimana data yang di peroleh langsung
oleh peneliti di Kelurahan Talang Putri Kota Palembang. Pada penelitian ini teknik
pengumpulan data data yang digunakan adalah kuesioner (angket) dan teknik analisis
data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji korelasi berganda,
analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik serta uji t dan uji F.
4. Hasil dan Pembahasan
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel
terikat dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1 hasil uji validitas.
5Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.1 hasil uji validitas variabel X1, X2,X3, dan Y diatas, dapat dilihat
semua item pernyataan variabel tersebut valid dengan nilai p-value dibawah 0,05. Berarti
semua item pernyataan yang ada pada instrumen tersebut dapat dijadikan sebagai alat
ukur yang valid.
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas
6Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel menunjukkan nilai Alpha Cronbach lebih
besar dari 0,60 yang berarti setiap item bersifat reliabel dan menunjukkan konsistensi jika
dilakukan pengukuran ulang sehingga dapat dipercaya.
Tabel 4.3 Uji Korelasi Berganda
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel uji korelasi berganda di atas menunjukan bahwa nilai R bernilai 0,532
artinya korelasi antara variabel Literasi Keuangan, Locus of Control Internal, dan Locus
of Control Eksternal terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga sebesar 0,532 yang
berarti terjadi hubungan yang erat karena nilai mendekati 1. Nilai R2 pada tabel diatas
sebesar 0,283 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel Literasi Keuangan, Locus
of Control Internal, dan Locus of Control Eksternal terhadap Perencanaan Keuangan
Keluarga sebesar 28,3%. Nilai Adjusted R Square pada tabel diatas sebesar 0,268  yang
menunjukan sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai
Standard Error of the Estimate pada tabel diatas sebesar 2,353 artinya kesalahan yang
dapat terjadi dalam memprediksi Perencanaan Keuangan Keluarga sebesar 2,353.
7Tabel 4.4 Uji Regresi Linier Berganda
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel diatas, maka didapatkan persamaan regresi berganda :
Perencanaan Keuangan Keluarga  = 9,169 + 0,347 Literasi Keuangan  + 0,199
Locus of Control Internal - 0,002 Locus of Contol Eksternal.
Sehingga persamaan dapat disimpulkan :
1. Nilai konstanta sebesar 9,169 ini dapat diartikan jika Literasi
Keuangan, Locus of Control Internal dan Locus of Control
Eksternal adalah nol (0), maka perencanaan keuangan keluarga
Kelurahan Talang Putri Kota Palembang akan bernilai positif
sebesar 9,169.
2. Nilai koefisian Variabel Literasi Keuangan (X1) bernilai positif
sebesar 0,347, hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
Literasi Keuangan sebesar 1 satuan akan meningkatkan
perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota
Palembang sebesar 0,347. Sehingga dapat disimpulkan semakin
meningkat tingkat literasi keuangan maka akan meningkatkan
perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota
Palembang.
3. Nilai koefisian Variabel Locus of Control Internal (X2) bernilai
positif sebesar 0,199, hal ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan Locus of Control Internal sebesar 1 satuan akan
meningkatkan perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang
Putri Kota Palembang sebesar 0,199 sehingga dapat disimpulkan
semakin meningkat tingkat Locus of Control Internal maka akan
meningkatkan perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang
Putri Kota Palembang.
4. Nilai koefisian Variabel Locus of Control Eksternal (X3) sebesar –
(0,002), hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Locus of
Control Internal (karena tanda -) sebesar 1 satuan akan
mengurangi perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang
Putri Kota Palembang sebesar 0,002.
8Tabel 4.5 Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov diatas, dimana Asymp. Sig. (2-tailed)
memiliki tingkat signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data yang
digunakan bersifat normal. Sehingga dengan adanya data yang terdistribusi normal.
Tabel 4.6 Uji Multikolonieritas
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Berdasarkan Uji Multikolonieritas diatas bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolonieritas pada penelitian ini dimana nilai Tolerance setiap variabel diatas
0,10 dan nilai VIF setiap variabel berada dibawah 10. Sehingga variabel Literasi
Keuangan, Locus of Control Internal, Locus of Control Eksternal memiliki hubungan
linier yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan
1).
Tabel 4.7 Uji Autokorelasi
9Berdasarkan tabel uji autokorelasi diatas nilai pada kolom Durbin-Watson sebesar
1,893, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel yang menggunakan nilai signifikansi
5% (0,05), jumlah sampel 150 (n) dan jumlah variabel independen 3 (K=3), didapatkan
nilai DW yaitu 1,893 lebih besar dari batas atas (du) 1,7741 dan kurang dari 4-du (4-
1,7741) yaitu 2,2259, maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar scetterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Tabel 4.9 Uji t
Berdarkan tabel uji t diatas variabel Literasi Keuangan di dapat thitung sebesar 4,989
dan signifikasi 0,000. Sedangkan nilai ttabel dengan taraf 0,05 yaitu sebesar 1,97635.
Sehingga dapat disimpulkan  thitung 4,989 > ttabel 1,97635 dan signifikasi 0,000 < 0,05
artinya Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan
keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
Variabel Locus of Control Internal nilai thitung sebesar 2,685 dan signifikasi 0,008.
Sedangkan nilai ttabel dengan taraf 0,05 yaitu sebesar 1,97635. Sehingga dapat
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disimpulkan thitung 2,685 > ttabel 1,97635 dan signifikasi 0,008 < 0,05 artinya Locus of
Control Internal berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga
Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
Variabel Locus of Control Eksternal nilai thitung sebesar –(0,053) dan signifikasi
0,958. Sedangkan nilai ttabel dengan taraf 0,05 yaitu sebesar 1,97635. Sehingga dapat
disimpulkan thitung –(0,053) > ttabel – (1,97635) dan signifikasi 0,958 > 0,05 artinya Locus
of Control Eksternal tidak berpengaruh negatif secara tidak signifikan terhadap
perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
Tabel 4.10 Uji F
Dari tabel uji f diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 19,188 dengan nilai
signifikan 0,000 sedangkan nilai Ftabel dengan taraf 0,05 sebesar 2,67. Berdasarkan kriteria
pengujian diperoleh Fhitung 19,188 > Ftabel 2,67 dengan nilai signifikan 0,000 <  0,05. Hal
ini berarti Ha diterima yang artinya Terdapat pengaruh positif secara signifikan antara
Literasi Keuangan, Locus of Control Internal, dan Locus of Control Eksternal terhadap
Perencanaan Keuangan Keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
5. KESIMPULAN DANSARAN
Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan
keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang. Menurut OJK tahun 2013 semakin
tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, semakin baik perencanaan keuangan keluarga
atau pribadi.
Locus of Control Internal berpengaruh signifikan antara Locus of Control internal
terhadap perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
Menurut Sina (2016, h.238) menyatakan seseorang yang dapat mengendalikan diri berarti
dapat melihat kemajuan aplikasi keuangan sehingga dapat mengambil langkah
pencegahan sebelum memburuknya keuangan atau meningkatkan lagi cara mengelola
keuangan menjadi lebih baik. Hal ini berarti semakin baik penegndalian diri seseorang
maka semakin baik dalam merencanakan keuangan yang telah dibuat.
Locus of Control Eksternal tidak berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan
terhadap perencanaan keuangan keluarga Kelurahan Talang Putri Kota Palembang.
Menurut Ariani (2015, h.76) seseorang yang membeli sesuatu dengan memaksa diri atau
kurangnya kontrol, perilaku belanja ini sering ditentukan dari lingkungan dimana yang
tidak perlu terjadi jika seseorang sadar bahwa hal tersebut tidak memberi pengaruh positif
bagi keadaan finansial.
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berpengaruh positif secara signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga Kelurahan
Talang Putri Kota Palembang. Sina (2016, h.20) menyatakan kesadaran diri atau kontrol
diri dan literasi keuangan dapat meningkatkan pengelolaan keuangan serta meningkatkan
akumulasi aset kuangan tetap terbuka.
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu; Petama, bagi Otoritas Jasa
Keuangan diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak manajemen Otoritas Jasa
Keuangan untuk meningkatkan tingkat kesadaran dan kesiapan masyarakat dalam
merencanakan keuangan. Kedua, Bagi Masyarakat diharapkan bisa menjadi gambaran
masyarakat sebagai perencana keuangan untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan dan
pengedalian diri tentang keuangan agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya dalam
jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. .Ketiga, bagi peneliti selanjutnya
diharapkan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dengan menambahkan variabel
penelitian, menambahkan jumlah responden, memperluas wilayah penelitian dan
memperbaiki instrument penelitian dengan menambahkan jumlah indikator serta
memperbaiki setiap pernyataan untuk setiap variabel.
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